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ABSTRAK

Tanah merupakan material dasar yang sangat penting dalam bidang konstruksi. Sejumlah
masalah dengan bangunan teknik sipil yang sering dijumpai dilapangan adalah akibat dari
sifat-sifat tanah yang buruk, yang ditandai dengan kadar air yang tinggi dan indeks
plastisitas yang besar serta daya dukung rendah. Tanah lempung ekspansif merupakan
tanah yang memiliki daya dukung rendah dan kembang susut yang tinggi, oleh karena itu
diperlukan suatu upaya stabilisasi agar nilai CBR (California Bearing Ratio) dan swelling
menjadi lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai tanah dasar dalam suatu konstuksi.
Upaya untuk mengatasi problema tanah ekspansif kembang-susut yaitu dengan stabilisasi
tanah, salah satu cara dalam stabilisasi tanah yaitu dengan menambahkan bahan (zat
kimia, limbah) pada tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah
marmer dan limbah cangkang kerang sebagai bahan stabilisasi tanah lempung ekspansif.
Tanah uji sampel penelitian berasal dari Desa Kwagon, Kecamatan Godean, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Bahan stabilisasi tanah yang digunakan pada
pengujian ini adalah limbah cangkang kerang dan limbah marmer, persentase yang
digunakan adalah 0%, 1%, 3% untuk limbah cangkang kerang dan 8% untuk limbah
marmer. Sampel tanah uji, limbah marmer, dan limbah cangkang kerang selanjutnya
dibawa ke Laboratorium Mekanika tanah Universitas Teknologi Yogyakarta dan Balai
Pengembangan Jasa Konstruksi (BPJK) untuk dilakukan Pengujian. Pengujian yang
dilakukan adalah pengujian kadar air, berat jenis, batas plastis, batas cair, batas susut,
kepadatan, CBR (California Bearing Ratio), dan swelling. Hasil pengujian yang didapat
dari penambahan 0%, 1%, 3% limbah cangkang kerang dan 8% limbah marmer sebesar
5,42%, 7,30%, 9,20% untuk nilai CBR (California Bearing Ratio) dan 3,124%, 2,844%,
2,242% untuk nilai swelling. Nilai maksimum dari pencampuran tanah lempung
ekspansif dengan 3% limbah cangkang kerang dan 8% limbah marmer menghasilkan nilai
CBR sebesar 9,20% dan nilai swelling 2,242%.
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ABSTRACT

Soil is a very important basic material in the construction sector. A number of problems
with civil engineering buildings that are often encountered in the field are the result of the
poor soil properties, which are characterized by high moisture content and large plasticity
index and low bearing capacity. Expansive clay is a soil that has a low bearing capacity
and high shrinkage, therefore stabilization is needed so that the CBR (California Bearing
Ratio) and swelling are better so that they can be used as subgrade in a construction.
Efforts to solve the problem of swelling-shrinkage expansive soil are by means of soil
stabilization, one of the ways in soil stabilization is by adding materials (chemicals,
waste) to the soil. This study aims to determine the effect of marble waste and shellfish
waste as stabilization material for expansive clay. The sample of the test soil was from
Kwagon Village, Godean District, Sleman Regency, Yogyakarta Special Region. Soil
stabilization materials used in this test were shellfish waste and marble waste, the
percentages used were 0%, 1%, 3% for shellfish waste and 8% for marble waste. Samples
of test soil, marble waste, and shellfish waste were then taken to the Laboratory of Soil
Mechanics, Yogyakarta Technological University and the Construction Services
Development Center (BPJK) for testing. The tests carried out are testing the water
content, specific gravity, plastic limit, liquid limit, shrinkage limit, density, CBR
(California Bearing Ratio), and swelling. The test results obtained from the addition of
0%, 1%, 3% shellfish waste and 8% marble waste amounting to 5.42%, 7.30%, 9.20% for
the CBR (California Bearing Ratio) value and 3.124%, 2.844 %, 2.242% for the swelling
value. The maximum value of mixing expansive clay soil with 3% shellfish waste and 8%
marble waste resulted in a CBR value of 9.20% and a swelling value of 2.242%.
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